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ABSTRAK

Fenomena meningkatnya calon jamaah haji Indonesia yang terjadi akhir-
akhir ini berimplikasi terhadap masalah perhajian dimana banyak calon jamaah
haji yang kurang menguasai masalah perhajian. Untuk itu perlu adanya sebuah
bimbingan. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) merupakan lembaga
swasta yang diberikan wewenang oleh Kementerian Agama untuk ikut
berpartisipasi dalam pembimbingan calon jamaah haji. Dalam pelaksanaan
bimbingan KBIH Al Wardah Kecamatan Purwokerto Kabupaten Banyumas
tentunya mengupayakan agar bimbingan yang diberikan kepada calon jamaah
berupa bimbingan yang berkualitas baik. Untuk itu KBIH Al Wardah Kecamatan
Purwokerto Kabupaten Banyumas merumuskan dan memilih beberapa strategi
yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan field research dimana
peneliti terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data dan informasi terkait
dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif
dengan tujuan untuk menggambarkan suatu proses yang terjadi di lapangan.
Sedangkan pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan tiga langkah analisis data, yang
terdiri dari: Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi yang dipilih olen KBIH Al
Wardah Kecamatan Purwokerto Kabupaten Banyumas dalam meningkatkan
kualitas bimbingan ibadah haji melalui proses perumusan strategi dengan
menggunakan analisis lingkungan internal dan eksternal atau yang lebih dikenal
dengan analisis SWOT. Yaitu dengan melihat strenghts (kekuatan), weaknesess
(kelemahan), opportunities (peluang), dan threats (ancaman), yang kemudian
menghasilkan strategi berupa strategi pendampingan, strategi pengembangan
program, strategi bimbingan kreatif, strategi tatap muka dan visualisasi, strategi
majelis ta’lim.

Kata Kunci : Strategi KBIH, KBIH Al Wardah Kecamatan Purwokerto
Kabupaten Banyumas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring berjalannya waktu, jumlah calon jamaah haji semakin
meningkat. Terutama negara Indonesia yang mayoritas penduduknya
memeluk agama Islam. Peningkatan calon jamaah ini ditandai dengan nomor
antrian yang sangat panjang. Dengan meningkatnya minat masyarakat untuk
pergi ke Baitullah, memberikan tugas yang lebih besar kepada penyelenggara
ibadah haji untuk memberikan pelayanan serta bimbingan kepada calon
jamaah haji.

Dalam Undang-Undang tentang penyelenggaraan ibadah haji yaitu
UU No. 13 tahun 2008 Pasal 3 menyebutkan bahwa penyelenggaraan ibadah
haji bertujuan untuk memberikan pembinaan, pelayanan, perlindungan yang
sebaik-baiknya kepada jamaah haji sehingga jamaah haji dapat menunaikan
ibadahnya sesuai dengan ketentuan ajaran agama Islam.! Dalam melayani
jamaah haji pemerintah memberikan pelayanan dalam hal pelayanan umum,
antara lain mengenai pengasramaan jamaah haji dan transportasi, pelayanan
administrasi menyangkut pendaftaran, paspor, panggilan masuk asrama,
pelayanan kesehatan meliputi pemeriksaan kesehatan, biaya kesehatan dan
penyerahan kartu kesehatan, pelayanan ibadah berupa bimbingan manasik

haji dan bimbingan yang terkait dengan ibadah. Sehingga jamaah haji dapat

! http:/www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2008_13.pdf

1



menunaikan ibadahnya sesuai dengan ketentuan ajaran agama Islam dan
mendapat predikat haji yang mabrur.

Penyelenggaraan ibadah haji sebagai tugas nasional yang menyangkut
martabat serta nama baik bangsa merupakan tanggung jawab bersama bangsa
Indonesia, oleh karena itu Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama
mengharapkan partisipasi seluruh komponen bangsa dalam mensukseskan
penyelenggaraan ibadah haji, baik di tanah air maupun di Arab Saudi. Hal ini
membuka peluang hadirnya institusi yang bernama Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH).

KBIH merupakan lembaga swasta yang diberikan wewenang oleh
Kementerian agama untuk ikut berpartisipasi dalam pembimbingan jamaah
ibadah haji. KBIH bergerak di bidang pelayanan jasa. Pelayanan tersebut
antara lain menyangkut pemberian informasi yang berhubungan dengan
aturan dari Kementerian Agama mengenai ibadah haji, praktik manasik haji
dan umroh, serta kegiatan proses administrasi haji dan umroh.?

KBIH al Wardah merupakan salah satu lembaga bimbingan haji yang
ada di Purwokerto. Sebagai mitra kerja Pemerintah untuk membantu
pelaksanaan manasik haji, KBIH al Wardah ini telah mendapatkan izin resmi
dari Kementrian Agama sesuai surat keputusan No. 64 Tahun 2001. Tujuan

didirikannya KBIH al-Wardah ini adalah untuk merealisasikan program kerja

2 Widyarini, Manajemen Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH), Fakultas Syariah dan
hukum, UIN Sunan Kalijaga, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. VII, No. 2, Juni 2013.



Muslimat khususnya di bidang dakwah dan juga untuk membantu pemerintah
dalam memberikan bimbingan manasik haji.?

Sebagai penyelenggara ibadah haji, KBIH al Wardah melakukan
berbagai koordinasi dengan Kementrian Agama dan Pemerintah Daerah, serta
menyusun rencana dengan semua pengurus mengenai pembuatan silabus dan
jadwal pelaksanaan bimbingan. Pelaksanakan bimbingan berupa pemberian
informasi mengenai semua yang berhubungan dengan pemberangkatan haji,
pemeriksaan kesehatan, pendampingan pembuatan paspor, pembiayaan di
luar BPIH, dan pemberian teori serta praktek manasik haji. Dimana kegiatan
manasik haji berjalan selama satu tahun sebanyak 24 kali bimbingan, dengan
18 kali bimbingan yang berupa teori, 2 kali bimbingan in door, 4 kali
bimbingan out door.® Ketertarikan penulis untuk menjadikan KBIH al
Wardah ini sebagai objek penelitian berdasarkan observasi pendahuluan
bahwa KBIH al Wardah merupakan satu-satunya KBIH di Banyumas yang
mempunyai pembimbing perempuan yang pembimbingannya sampai ke
tanah suci, kemudian KBIH al Wardah cukup diminati oleh para calon
jamaah haji, terbukti pada setiap tahunnya KBIH ini membimbing jamaah
sebanyak 300 orang.’

Bagi umat Islam Indonesia ibadah haji merupakan ibadah yang
membutuhkan kesiapan yang menyeluruh. Pengetahuan seputar haji mulai

dari syarat, rukun, dan wajib haji sampai akhlak, hikmah, kesehatan, makna

* Observasi Awal pada tanggal 6 Agustus 2017 di KBIH Al Wardah Purwokerto Jam 08.00.

* Wawancara langsung dengan Ibu Nouvi Varchach selaku Pembimbing, pada tanggal 24
Oktober 2017 pukul 14.00.

% Wawancara langsung dengan Ibu Laeli Shofiyah Mansyur selaku ketua KBIH, pada
tanggal 8 Agustus 2017 pukul 16.00.



filosofi haji dan lain-lain dapat diterima calon jamaah melalui bimbingan
ibadah haji. Bimbingan ibadah haji adalah salah satu contoh pelayanan yang
wajib diberikan kepada calon jamaah. Bimbingan yang berkualitas baik
adalah bimbingan yang mampu memenuhi semua kebutuhan yang diperlukan
calon jamaah, dapat memberikan pemahaman terhadap calon jamaah terkait
syarat, rukun, wajib haji dan sebagainya. Kemudian dapat menyelesaikan
masalah yang dihadapi oleh calon jamaah, baik masalah administrasi,
maupun teknis dari ibadah haji.

Namun, dinamika yang ada dan masih menjadi problematika dalam
perhajian di Indonesia adalah kurangnya penguasaan materi perhajian yang
berimbas pada kegiatan ibadah di Tanah suci yang kurang maksimal. Hal ini
perlu diperhatikan oleh penyelenggara ibadah haji untuk meningkatkan
kualitas bimbingannya. Dalam melakukan upaya untuk meningkatkan
kualitas bimbingan tentunya memerlukan sebuah strategi yang efektif dan
efesien, agar calon jamaah haji mampu menjadi jamaah haji yang mandiri.
Jamaah haji yang mandiri adalah jamaah yang mampu melaksanakan ibadah
dan perjalanan ibadah haji tanpa tergantung dengan pihak lain. Kemandirian
itu bertujuan agar jamaah haji bisa lebih khusu dalam melaksanakan
ketentuan manasik hajinya dan akan memperoleh kepuasan batin pada setiap
jamaah.

Kiranya telah umum diketahui bahwa istilah strategi semula
bersumber dari kalangan militer dan secara populer sering dinyatakan

sebagai “kiat yang digunkan oleh para jendral untuk memenangkan suatu



peperangan.” Dewasa ini istilah strategi sudah digunakan oleh semua jenis
organisasi dan ide-ide pokok yang terdapat dalam pengertian semula tetap
dipertahankan hanya saja aplikasinya disesuaikan dengan jenis organisasi
yang menerapkannya, karena dalam arti yang sesungguhnya, manajemen
puncak memang terlibat dalam satu bentuk “peperangan” tertentu.®

Dalam literatur manajemen, strategi diartikan sebagai program umum
dari tindakan dan komitmen atas pemahaman-pemahaman dan sumber daya
kearah pencapaian tujuan menyeluruh. Strategi menyiratkan sasaran-sasaran,
dan kebijakan utama yang harus diikuti dalam menggunakan sumber-sumber
tersebut. Menurut George A. Steiner dan Jonh B Miner, arti strategi sama
dengan kebijakan. Pengarang tersebut mengacu misi perusahan (company
mission), tujuan dasar (fundamental purpose), sasaran (overall company
objectives/goals) dan kebijakan (basic policies) sebagai strategi induk
(master strategies) dan mengacu pada pilihan metoda untuk mencapai misi
atau sasaran yang telah ditetapkan sebagai strategi program (program
strategies).” Kemudian, menurut Hamel dan Prahalad yang dikutip oleh
Rangkuti bahwa strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental
(senantiasa meningkat) dan terus menerus dan dilakukan berdasarkan sudut
pandang yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan.?

Berdasarkan latar belakang di atas tersebut, penulis berupaya untuk

mengetahui bagaimana strategi yang digunakan KBIH al Wardah dalam

® Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik. (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), him. 17.

" Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993),
him. 157-158.

® Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: PT Gramedia,
2016), him. 4.



peningkatan bimbingan haji yang akan dituangkan dalam skripsi yang
berjudul “Strategi Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) al Wardah
Purwokerto dalam Meningkatkan Kualitas Bimbingan Ibadah Haji”.

. Definisi Operasional

Definisi operasional ini dimaksudkan untuk meminimalisir terjadinya
kesalahpahaman dalam pembahasan masalah penelitian dan untuk
memfokuskan kajian pembahasan sebelum dilakukan analisis lebih lanjut,
maka definisi operasional penelitian ini adalah:

Pada awalnya konsep strategi didefinisikan sebagi berbagai cara
untuk mencapai tujuan (ways to achieve ends). Konsep generik ini terutama
sesuai dengan perkembangan awal penggunaan konsep strategi yang
digunakan di dalam dunia militer. Strategi dalam dunia militer adalah
berbagai cara yang digunakan oleh panglima perang untuk mengalahkan
musuh dalam suatu peperangan. Sejalan dengan perkembangan konsep
manajemen strategik, strategi tidak didefinisikan hanya semata-mata sebagai
cara untuk mencapai tujuan karena strategi dalam konsep manajemen strategi
mencakup juga penetapan berbagai tujuan itu sendiri yang dibuat oleh
manajemen perusahaan yang diharapkan akan menjamin terpeliharanya
keunggulan kompetitif perusahaan.’

Menurut Chandler yang dikutip oleh Rangkuti menyatakan bahwa

strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya

% Ismail Solihin, Manajemen Strategik, (Jakarta: Erlangga, 2012), him. 24-25.



dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi
sumber daya.

Sedangkan kualitas didefinisikan sebagai memenuhi atau melebihi
harapan pelanggan. Dikatakan pula sebagai totalitas tampilan dan
karakteristik produk atau jasa yang berusaha keras dengan segenap
kemampuanya.®

Moh. Surya yang kemudian dikutip oleh Dewa Ketut Sukardi
menyatakan bahwa bimbingan ialah suatu proses pemberian bantuan yang
terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar
tercapai kemandirian dalam pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan
diri dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal
dan penyesuaian diri dengan lingkungan. Kemudian Prayitno mengatakan
bahwa bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada sesorang
(individu) atau sekelompok orang agar mereka itu dapat berkembang menjadi
pribadi-pribadi yang mandiri.™*

KBIH al Wardah Purwokerto adalah Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji yang berdiri di bawah naungan Muslimat NU cabang Banyumas. KBIH
al Wardah terletak di Kelurahan Purwokerto Lor Kecamatan Purwokerto
Timur Kabupaten Banyumas. Lokasinya yang jauh dari jalan raya yaitu Jalan
Warga Bakti No. 4.

Yang dimaksud dalam skripsi ini adalah cara atau metode yang

diterapkan oleh KBIH al Wardah dalam meningkatkan atau menaikan

' Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), him. 138.
! Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1995), him. 2.



kualitas pemberian bantuan oleh pembimbing kepada calon jamaah haji
berupa segala sesuatu persoalan perhajian agar terciptanya jamaah haji yang
mandiri.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
penulis merumuskan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
Bagaimana Strategi KBIH al Wardah Purwokerto dalam
meningkatkan kualitas bimbingan ibadah haji?
D. Tujuan dan Manfaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi KBIH al
Wardah dalam meningkatkan kualitas bimbingan ibadah haji.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian dapat dimanfaatan untuk memperoleh data
tentang realitas Strategi KBIH al Wardah dalam Meningkatkan
Kualitas Bimbingan Ibadah Haji.
2. Dapat membantu mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah tentang
strategi dalam penyelenggaraan Ibadah Haji, dengan harapan
dapat dijadikan salah satu bahan studi banding oleh peneliti

lainnya.



b. Manfaat Praktis
1. Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan secara mendalam
mengenai strategi dalam meningkatkan kualitas bimbingan haji di
KBIH al Wardah Purwokerto.
2. Bagi Lembaga, sebagai bahan acuan dalam melakukan strategi
yang efektif, dan secara khusus bagi para tenaga pekerjanya.
3. Bagi masyarakat luas untuk mengembangkan strategi yang efektif.
E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini untuk menghindari kesamaan dan untuk
menghindari plagiasi dengan penelitian lain yang sejenis diantaranya adalah:
Hasil penelitian dari Alim Puspianto 2014 dengan judul “Strategi
Dakwah Masjid Nasional Al Akbar Surabaya Dalam Mempersatukan Umat
Islam”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Adapun
pengumpulan datanya dilakukan dengan wawancara, dokumentasi, dan
observasi langsung ke lapangan. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan
bahwa strategi dakwah yang dilakukan Masjid Nasional Al Akbar Surabaya
dalam mempersatukan umat Islam periode kepengurusan 2010-2015 adalah
lebih mengedepankan pemaksimalan seluruh fungsi masjid tidak hanya
sebagai tempat sholat semata. Melaikan fungsi sebagai pusat pendidikan,
sebagai pusat perekonomian, sebagai pusat seni dan budaya, dan terkhusus
sebagai pusat persatuan ukhuwah umat islam. Di dalam menjalankan kegiatan
dakwahnya Masjid Nasional Al Akbar Surabaya juga mengalami beberapa

masalah atau kendala. Tetapi walau bagaimanapun peneliti menilai bahwa
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strategi dakwah yang dilakukan Masjid Nasional Al Akbar Surabaya dalam
upayanya mempersatukan umat Islam sudah dilakukan dengan profesional
yang mampu mengikuti kemajuan zaman.*?

Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan dengan penelitian yang
penulis lakukan yaitu sama-sama meneliti strategi. Perbedaanya terdapat pada
objek penelitian, yaitu penelitian tersebut dilakukan di Masjid Nasional Al
Akbar Surabaya dalam mempersatukan umat islam sedangan yang penulis
teliti adalah Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dalam meningkatkan kualitas
bimbingan ibadahnya.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Asmahwati 2008 dengan
judul “Penerapan Fungsi Perencanaan Pada KBIH Bina Umat Dalam Upaya
Peningkatan Kualitas Bimbingan Ibadah Haji”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana penerapan fungsi perencanaan pada KBIH Bina Umat
dalam upaya peningkatan kualitas bimbingan ibadah haji. Penelitian
dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian,
KBIH Bina umat dalam pengelolaannya telah menerapkan fungsi
perencanaan secara profesional, yakni dengan menentukan tahapan-tahapan
yaitu meramalkan dan perhitungan masa depan, penetapan maksud dan

tujuan, penetapan program, penetapan jadwal, penetapan biaya, penetapan

12 Alim Puspianto. Strategi Dakwah Masjid Nasional Al Akbar Surabaya Dalam
Mempersatukan Umat Islam. Tesis. (Surabaya: Progam Pasca Sarjana UIN Sunan Ampel, 2014),
Diambil dari http://dgilib.uinsby.ac.id/1392/ Diakses pada tanggal 27 Januari 2017. Jam 15.36 WIB.
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prosedur dan kebijakan. Dengan demikian bimbingan ibadah haji yang
dilakukan KBIH Bina Umat berjalan lebih terarah dan teratur rapi.™

Dalam penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan penulis, yaitu sama-sama meneliti peningkatan kualitas bimbingan
ibadah haji, akan tetapi skripsi penulis lebih memfokuskan pada strategi yang
digunakan sedangkan dalm penelitian tersebut mengfokuskan pada
pengimplementasian dari fungsi perencanaan.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Tirta Wijaya 2011 dengan
judul “Manajemen Pembinaan Jama’ah Haji Pada KBIH (Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji) Ulul Albaab Tangerang”. Penelitian ini dilakukan
dengan metode kualitatif deskriptif, data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan dalam menganalisis data penelitian
menggunakan teknik deskriptif analisis. Berdasarkan dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh penulis menunjukan bahwa Yayasan Ulul Albaab selalu
berkomitmen untuk memberikan pelayanan terbaik kepada jamaah dengan
menyediakan fasilitas kemudahan, keamanan, keterbukaan dan kejujuran.
Pembinaan yang berkualitas menjadi salah satu fasilitas yang diberikan oleh
KBIH Ulul Albaab kepada jamaah haji agar kegiatan haji berjalan baik.
Dalam upaya memberikan pelayanan yang terbaik KBIH Ulul Albaab
melaksanakan kegiatan dan pemberian program-program pembinaan jamaah

dengan mengaplikasikan dan mengimplementasi fungsi-fungsi manajemen

* Asmahwati. Penerapan Fungsi Perencanaan pada KBIH Bina Umat dalam Upaya
Peningkatan Kualitas Bimbingan Ibadah Haji. Skripsi. (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah
Sunan Kalijaga, 2008), HIm. i. Diambil dari http://dgilib.uin-suka.ac.id.pdf diakses pada tanggal 21
Juli 2017. Jam 09.43WIB.
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seperti Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), Penggerakan

(Actuating), Pengawasan (Controling).*

Dalam penelitian ini memiliki persamaan yaitu pemberian bimbingan
ibadah haji, akan tetapi penelitian yang dilakukan Tirta Wijaya menyatakan
bahwa dalam proses pemberian bimbingan dengan mengimplementasikan
fungsi-fungsi manajemen, sedagkan penulis hanya memfokuskan pada
strategi dalam bimbingan ibadah haji.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan suatu susunan atau urutan dari
penulisan skripsi untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi ini, maka
dalam sistematika penulisan, penelitian membagi dalam lima bab.

Bab I. Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
telaah pustaka, dan sistematika penulisan.

Bab II. Landasan teori, dalam penelitian ini landasan teori berisi
tentang Strategi dan Bimbingan hayji.

Bab I11 Metode penelitian, berisi tentang pendekatan dan jenis
penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Subyek dan Obyek
penelitian, sumber data penelitian, Metode pengumpulan data,

Analisi data.

' Tirta Wijaya. Manajemen Pembinaan Jamaah Haji Pada KBIH (Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji) Ulul Albaab-Tangerang. Skripsi. (Jakarta: Jurusan Manajemen Dakwah UIN Syarif
Hidayatullah, 2011), Diambil pada
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitsream/123456789/6079/1/TIRTA%20WIJAY A-FDK.PDF
diakses pada tanggal 15 Januari 2018. Jam 01.20 WIB.
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Bab V
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Hasil penelitian, berupa 1) Gambaran umum KBIH al Wardah
Purwokerto, 2) Penyajian data, 3) Analisis data, 4)
Pembahasan tentang Strategi dalam meningkatkan kualitas
Bimbingan di KBIH al Wardah.

Kesimpulan, berupa kesimpulan, saran-saran, dan penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan rumusan masalah dan hasil
penelitian yang dilakukan tentang Strategi Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) al Wardah Kecamatan Purwokerto Kabupaten Banyumas,
maka diperoleh kesimpulan bahwa dalam upaya meningkatkan kualitas
bimbingan. Bimbingan yang penulis fokuskan hanya pada bimbingan
sebelum berangkat ibadah haji, dimana kondisi jamaah sebelumnya adalah
orang-orang yang belum mengetahui persoalan haji dan bahkan ilmu-ilmu
ibadah lainya. Sehingga KBIH al Wardah menggunakan berbagai
beberapa strategi untuk meningkatkan kualitas bimbingan sehingga calon
jamaah haji menjadi tahu persoalan haji dan ibadah yang lainnya. Sebelum
menentukan strategi tersebut, terlebih dahulu merumuskannya dengan
melihat faktor internal dan eksternal.

Faktor internal menghasilkan kekuatan dan kelemahan yang
dimiliki KBIH al Wardah, sedangkan faktor eksternal menghasilkan
peluang dan ancaman yang dihadapi oleh KBIH al Wardah. Untuk
melahirkan sebuah strategi KBIH al Wardah mampu memaksimalkan
kekuatan yang dimiliki untuk memanfaatkan peluang yang ada, dan
kemudian meminimalisir kelemahannya untuk dapat menghindari

ancaman yang akan dihadapi.
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Setelah menganalisis faktor internal dan eksternal tersebut,
kemudian menghasilkan beberapa strategi, diantarannya: strategi
pendampingan. Strategi pendampingan dilakukan kepada calon jamaah

mulai dari awal pendaftaran hi 85

iroses bimbingan manasik haji, yang
kemudian dilanjutkan dengan pendampingan sampai ke tanah suci serta
setelah jamaah pulang ke tanah air. Kemudian strategi penegembangan
program khususnya pada program bimbingan manasik haji yang dibuat
semirip mungkin agar calon jamaah benar-benar memahami ibadah dan
perjalanan haji yang akan dilaksanakannya. Selanjutnya strategi
bimbingan kreatif yaitu terdiri syi’iran yang digunakan agar
mempermudah jamaah dalm mengingat materi yang telah disampaikan,
lalu diskusi yang bertujuan untuk menghidupkan suasana bimbingan dan
terjalinnya komunikasi yang baik antar sesama jamaah. Strategi tatap
muka dan visualisasi yaitu peragaan dari materi yang telah disampaikan
seperti cara memakai kain ihrom, cara melempar jumroh dan sebagainya.
Kemudian yang terakhir yaitu strategi majlis ta’lim. Strategi-strategi

tersebut di jadikan upaya dalam meningkatkan kualitas bimbingan ibadah

haji pada KBIH al Wardah Kecamatan Purwokerto Kabupaten Banyumas.

. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan saran-
saran kepada pelaksanaan strategi dalam meningkatkan kualitas bimbingan
di KBIH al Wardah Kecamatan Purwokerto Kabupaten Banyumas. Hal ini

bertujuan untuk meningkatkan kemajuan KBIH al Wardah, khususnya
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dalam bimbingan ibadah haji. Adapun saran penulis adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Ketua KBIH al Wardah, terus untuk selalu mempertahankan dan
selalu berupaya menciptakan lingkungan yang baik, mengawasi,
mengontrol demi keefektifan pelayanan bimbingan ibadah haji, serta
karena dalam pelaksanaan bimbingan telah sesuai anjuran pemerintah
maka terus berinovasi dalam pengembangan dan peningkatan kualitas
yang tidak lepas dari program yang pemerintah ajukan.

2. Kepada Pembimbing haji KBIH al Wardah untuk selalu aktif dan
inovatif dalam proses bimbingan dengan selalu mencari strategi dan
metode bimbingan yang sesuai dan mudah dipahami oleh calon jamaah
sehingga mampu menjadikan jamaah haji yang mandiri dan
memperoleh haji yang mabrur.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, dengan mengucap rasa syukur atas
segala rahmat, taufik serta hidayah-Nya yang telah diberikan, sehingga
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat serta salam
semoga tetap tercurahkan kepada nabiyyuna Muhammad SAW, beliaulah
insan terpilih yang memiliki keagungan, ketauladanan dan menjadi
bintang petunjuk bagi kita semuauntuk mengarungi dunia dengan akhlak,
ilmu dan pengetahuan.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan

pembaca pada umumnya. Penulis menyadari sepebuhnya bahwa didalam
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penyusunan skripsi ini masih belum dapat menyelesaikan masalah yang
ada. Hal ini mengingat keterbatasan kemampuan keilmuan dan
pengalaman yang dimiliki penulis. Untuk itu penulis mengharapkan kritik

dan saran yang membangun untuk sempurnanya skripsi ini.
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